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Pendahuluan Hasil dan Pembahasan
Pupuk merupakan sarana penting dalam upaya | | -
peningkatan produksi guna tercapainya ketahanan Tampilan output dari program aplikasi E-Monev
pangan. Sehubungan dengan hal ini pemerintah untuk kasus di tingkat Kabupaten Gianyar bisa dikases
memberlakukan kebijakan subsidi pupuk bagi petani melalui alamat laman epupukbersubsidi.com. Setelah
kecil. melalul menu login, maka akan muncul menu utama
Dalam rangka pengamanan dan pengendalaian seperti pada Gambar 1.
penyaluran pupuk berusubsidi, Pemerintah telah pula min - e i o B

mengupayakan berbagal cara pengawasan. Namun
demikian, upaya ini belum membuahkan hasil yang
optimal. Hal ini tercermin masih markanya kejadian
berupa  penyelundupan dan kelangkaan pupuk
bersubsidi di hampir semua daerah di Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengambangkan
program aplikasi E-Monev  penyaluran  pupuk

bersubsidi di tingkat kabupaten dengan

memanfaatkan teknologi barcode. Sistem E-Monev ini Y swamti] e
difungsikan antara lain untuk: (1) memudahkan

pelaksanaan verifikasi dan validasi penyaluran pupuk Gambar 1. Menu halaman utama sitem E-monev
bersubsidi (2) menyediakan sistem pelaporan secara penyaluran pupuk bersubsidi

real time dan (3) sebagal instrumen dalam penerapan
kebijakan realokasi pupuk bersubsidi.

Kesimpulan

* Kode barcode dapat digunakan instrumen
pendukung sistem Emonev penyaluran pupuk

Metode Penelitian bersubsidi di tingkat kabupaten
Pengembangan sistem E-Monev untuk kegiatan » Setiap kali terjadi transaksi penebusan sistem E-

i " Monev secara otomatis akan melakukan updating
penyaluran pupuk bersubsidi di Tingkat Kabupaten ini i) V.
. . data realisasi penyaluran pupuk bersubsidi dan
menggunakan pendekatan berorientasi objek dengan Y ”
Unifified Approach (UA) dan menggunakan UML R & R ' “ e

sebagal dasar pemodelannya.

Setelah aktor-aktor pelaku utama dalam sistem
teridentifikasi, maka tahapan pengembangan sistem E-
Monev dilanjutkan dengan pemetaan Activity Diagram,
pengembangan Use Case Diagram, dan Sequence
Diagram untuk menjalankan tahapan operasi sistem.
Adapun tahapan operasi dalam sistem E-Monev yang
dibangun ini meliputi (a) tahapan pendaftaran anggota
kelompok tani,(b) tahapan input data yang terdapat
pada formulir RDKK, (c) tahapan penebusan pupuk
bersubsidi, dan (d) tahapan pencetakan laporan
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